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Abstract
The  porpose  of  this  research  is:  1)  How  are  the  strategies  and  analysis  of  Fiqh  teachers  in  
motivating students to un- derstand and practice the values of prayer at MTs Ittihadul Ulum in  
Lubuklinggau City ?, 2) What are the obstacles and factors supporting Fiqh teachers in motivating 
students to understand and practice values pray at MTs Ittihadul Ulum, Lubuklinggau City ?. This  
type of research is field research (field research) with a qualitative approach. The results showed 
that the strategy of Fiqh teachers in motivating students to understand and practice the values of 
prayer at MTs Ittihadul Ulum in Lubuklinggau City was an individual approach to students. The 
factors for increasing the learning outcomes of Islamic Civilization History at MTs Ittihadul Ulum 
are 1) adding to the Fiqh textbook, 2) simple tools and materials in the form of cardboard or  
available materials, 3) To arouse students’ interest by giving praise and giving satisfactory grades 
to students. students, and 4) The solu- tion to solve the problems faced by Fiqh teachers is to give 
understanding to parents that textbooks have a major influence on the teaching and learning 
process.
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PENDAHULUAN
Suatu  strategi  wajib  dimiliki  oleh  seseorang  agar  tujuan  yang  diinginkan  dapat 

tercapai.  Strategi  meru-  pakan rencana yang diterapkan oleh seseorang dimu-  lai  dari 
proses sampai pada akhirnya.

Peran  guru  dalam  proses  pembelajaran  merupak-  an  unsur  yang  dominan  dalam 
keberhasilan pendidi- kan, oleh karenanya seorang guru selain menguasai bahan/materi 
pembelajaran,  juga  haruslah  mengusai  paedagogik  (ilmu  kejiwaan),  sehingga  dalam 
proses pembelajaran siswa menerimanya dengan senang hati. Strategi pembelajaran pun 
haruslah dapat mem- buat siswa merasa senang dalam belajar sehingga memahami apa 
yang diajarkan.

Pemahaman  peserta  didik  terhadap  materi  yang  di-  ajarkan  tidak  terlepas  dari  
bagaimana  interaksi  belajar  mengajar,  sehingga  dengan  demikian  motivasi  bela-  jar 
peserta didik akan terlihat. Motivasi belajar siswa yang diperoleh melalui motivasi belajar. 
Berdasarkan buku nilai ulangan harian tersebut, penulis berangga- pan bahwa masih ada 
siswa yang belum mencapai nilai yang ditentukan. Melihat kenyataan seperti itu, maka 
peneliti  bermaksud untuk menggunakan media  infokus untuk membantu siswa dalam 
memahami materi, sehingga diharapkan dapat mencapai nilai.

Seperti  diketahui  bahwa  tujuan  pembelajaran  tidak  terlepas  dari  nilai  yang  telah 
ditentukan  oleh  sekolah  berdasarkan  mata  pelajarannya.  Begitu  juga  dengan  mata 
pelajaran Fikih. Tujuan pembelajaran Fiqih di MTs Ittihadul Ulum Kota Lubuklinggau sama 
seperti halnya dengan standar kompetensi lulusan.

Dalam situasi dan kondisi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, 
banyak hal yang dapat mempengaruhi siswa dalam proses pendidikan di sekolah. Pada 
jam sekolah, siswa-siswa lebih suka main playstation, sehingga mempengaruhi prestasi  
siswa, untuk itu guru diharapkan mempunyai strategi agar siswa memperoleh nilai yang 
bagus sesuai den- gan tujuanu untuk meningkatkan motivasi belajar.

Berhasil atau tidaknya pendidikan sangatlah ter- gantung kepada sejauhmana usaha 
tingkat  lembaga antara  kemampuan yang ada dalam pendidikan.  Se-  cara  garis  besar 
komponen pendidikan dan pengaja- ran itu ada tiga tahapan sebagaimana yang dikatakan 
oleh Zuhairini sebagai berikut, “1) Penentuan tujuan pendidikan, 2) Kurikulum pendidikan, 
dan 3) Pelaksa- naan (Implementasi)”.

Sebagai  tolak ukur keberhasilan dari  proses belajar dari  ketiga komponen di  atas, 
yang  paling  mewarnai  terhadap  keberhasilan  proses  belajar  mengajar  yaitu  dalam 
pemilihan metode yang baik, penggunaan alat bantu yang tepat dan pelaksanaan evaluasi 
dalam pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran salah satu yang mem- pengaruhi dalam materi pelajaran 
adalah strategi  pembelajaran,  karena salah satu yang mampu mem- pengaruhi  segala 
aspek pembelajaran, jelas hal ini memerlukan strategi guru dalam menggunakannya hal 
ini  terlihat  dengan  perhatian  peserta  didik  yang  terpusat  dengan  strategi  yang 
dipergunakan  oleh  guru  dengan  berbagai  macam  sehingga  tidak  timbul  ke-  jenuhan 
dalam belajar.
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Guru adalah “profesi yang luhur dan mulia, guru tidak hanya berdiri di depan kelas  
saja  akan  tetapi  mereka  juga  menjadi  contoh  teladan  yang  baik  bagi  masyarakat 
sekitarnya”.  Dalam  lembaga pendidikan  terdiri  dari  faktor-faktor  dan  komponen yang 
saling berkaitan satu sama lainnya, tanpa adanya saling kerja sama satu lembaga tersebut 
akan  kurang  mendatang-  kan  kemajuan  dan  keuntungan.  Faktor  yang  paling  penting 
adalah guru.  Guru dalam aktifitasnya sehari-  hari  yang banyak mengetahui  memahami 
bakat  dan minat  para  siswa dan siswi,  tentunya selalu  berupaya untuk meningkatkan 
kualitas anak didiknya.

Usaha telah dilakukan oleh guru atau pendidik, kadang-kadang mengalami hambatan 
dan rintangan. Hal ini dikarenakan berbagai faktor yang belum dike- tahui dan dipahami 
oleh pendidik. Kadang-kadang siswa yang mempunyai bakat dan minat serta ke- mampun 
karena  dorongan  yang  begitu  serius  bagi  para  guru.  Siswa  yang  demikian  perlu 
pembinaan dan bimbingan guru, karena “pada dasarnya semua pe- serta didik atau siswa 
ingin diperhatikan dan didorong menerima pelajaran”.

Didalam menyajikan pelajaran membimbing siswa suatu hal yang amat penting untuk 
menciptakan situasi belajar mengajar yang aktif baik guru maupun siswanya sehingga di 
dalam proses edukatif ini sesuai dengan tujuan pendidikan yaitu meningkatkan kuali- tas 
manusia yang beriman dan bertakwa.

Tujuan tersebut telah dijelaskan dalam Undang- undang Sistem Pendidikan Nasional 
No.  20  Tahun  2003  Bab  II  pasal  3  berisikan  Pendidikan  Nasional  berfungsi 
mengembangkan  kemampuan,  memben-  tuk  watak,  serta  peradaban  bangsa  yang 
bermartabat  dalam  rangka  mencerdaskan  bangsa,  bertujuan  un-  tuk  berkembangnya 
potensi peserta didik agar men- jadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha  Esa,  bermotivasi  belajar  mulia,  sehat  ber-  ilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri  menjadi 
warga  negara  yang  demokratif  serta  bertanggung  jawab.  Dengan  tujuan  Pendidikan 
Nasional tersebut di atas dapat di- mengerti bahwa dengan pendidikan kita dapat menin-  
gkatkan taraf kehidupan yang layak ditengah-tengah masyarakat.

Di madrasah bertugas untuk mengembangkan po- tensi anak didik adalah guru. Guru 
akan melaksana-  kan pelimpahan tanggung jawab dari  orang tua,  maka seorang guru 
dituntut memiliki  pengetahuan yang memadai agar dapat memacu anak didik ke arah 
yang  dicita-citanya,  itu  memiliki  pengetahuan  dan  keterampilan  yang  cukup,  untuk 
menciptakan ma- nusia yang berkualitas dan disertai dengan keimanan dan ketaqwaan. 
Salah satu cara untuk meningkatkan prestasi belajar adalah pemberian hadiah dan pujian 
dikala anak didik meraih prestasi akhir semester yang diumumkan oleh wali kelas masing-
masing tentunya dimaksudkan untuk memberi  dorongan dan pemacu semangat  anak 
didik agar lebih giat dalam belajar.

Dalam  pelaksanaan  Pendidikan  Agama  Islam  ter-  utama  pada  aspek  metodelogi 
Pembelajaran,  guru  masih  cenderung  bersifat  normatif,  teoritis  dan  kog-  nitif  artinya 
dalam proses pembelajaran guru masih menggunakan satu metode saja, sedangkan guru 
se-  bagai  salah  satu  pelaksanaan  pendidikan  di  sekolah  dituntut  untuk  mampu 
menciptkan  situasi  dan  kondisi  pembelajaran  yang  hidup  dan  manyenangkan  ,  jadi 
perluadanya variasi  metode pembelajaran yang rele-  pan dengan materi  pembelajaran 
yang disamaikan.
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Untuk itu guru juga dituntut untuk dapat memer- ankan tugasnya untuk memperbaiki 
motivasi belajar siswa dengan berbagai usaha atau metode, sehingga diharapkan siswa 
akan memiliki motivasi belajar lebih baik dari sebelumnya. Dalam hal ini terutama sekali 
guru  mata  pelajaran  Fiqih  diharapkan  dapat  menggu-  naan  metode,  strategi,  model 
bahkan Strategi Pembe- lajaran yang tepat dalam meningkatkan motivasi bela- jar siswa 
menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Salah satu  cara  untuk meningkatkan motivasi  siswa dalam belajar  adalah dengan 
penggunaan strategi pem- belajaran yang tepat, karena dengan strategi pembelaja- ran 
yang  tepat,  maka  akan  timbul  kemauan  untuk  bela-  jar  lebih  giat,  terutama  dalam 
pembelajaran Fiqih.

Fakta  di  lapangan  yang  berhubungan  dengan  siswa  MTs  Ittihadul  Ulum  Kota 
Lubuklinggau yaitu masih rendahnya kemampuan siswa dalam memahami ma- teri yang 
diberikan  juga  berdampak  pada  motivasi  belajar  siswa.  Kurangnya  pemahaman  siswa 
dalam memahami materi pelajaran tersebut selain disebab- kan oleh faktor siswa yang 
kurang memperhatikan materi  yang diberikan,  juga disebabkan hanya meng-  gunakan 
metode  ceramah  sehingga  menimbulkan  kejenuhan  pada  siswa  yang  mengakibatkan 
motivasi belajar siswa belum maksimal. Motivasi belajar siswa yang penulis peroleh dari 
hasil ulangan harian belum mencapai nilai KKM yang ditentukan. Untuk menin- gkatkan 
pemahaman siswa mengenai motivasi bela- jar , maka solusi yang akan dilakukan adalah 
dengan memberikan semangat kepada siswa agar mau belajar lebih giat.

Berdasarkan  penjabaran  di  atas,  maka  penulis  bermaksud  untuk  mengadakan 
penelitian lebih da- lam mengenai penggunaan metode kisah qurani yang menggunakan 
infokus. Hal inilah maka penulis ter- tarik untuk mengadakan penelitian dalam masalah ini 
guna melihat secara jelas dan lebih dekat bagaimana eksistensi  yang sesungguhnya di 
lapangan.

Usaha atau solusi yang dilakukan oleh pihak seko- lah maupun pihak dari guru Fiqih, 
maka  penulis  tidak  menggunakan  daftar  pertanyaan  dalam  mengumpul-  kan  data 
tersebut,  akan  tetapi  penulis  lakukan  dengan  cara  wawancara  kepada  pihak  yang 
bersangkutan dalam penelitian ini yaitu guru di MTs Ittihadul Ulum- Kota Lubuklinggau.

Guru Fiqih dalam memotivasi siswa memahami dan mengamalkan nilai-nilai sholat di  
MTs Ittihadul Ulum Kota Lubuklinggau berikut hasil wawancara yang dilakukan.

METODE
Dalam penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif  yang bersifat  deskriptif 

kuantitatif.  Dika-  takan  deskriptif  kuantitatif  karena  penelitian  ini  ber-  tujuan  untuk 
mendeskripsikan hal pengolahan data yang berupa angka.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian quasi experimen dapat diartikan 
untuk  mencari  pen-  garuh  perlakuan  tertentu  terhadap  yang  lain  dalam  kondisi  
terkendalikan.Penelitian  ini  dilakukan  di  Ma-  drasah  Diniyah  Awaliyah  Miftahul  Ulum 
beralamat-  kan  di  Desa  Ciptodadi  Kecamatan  Suka  Karya  Kabu-  paten  Musi  Rawas. 
Penelitian diadakan pada bulan Pebruari 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta  didik  yang  sudah  lulus  pembelajaran  menggunakan  metode  sorogan  yang 
berjumlah 52 peserta didik. Teknik pengambilan sampel menggu- nakan sample random 
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samplin. Jumlah peserta didik yang menjadi sampel berjumlah 52 peserta didik dibagi 2 
kelas yaitu kelas kontrol sebanyak 26 pe- serta didik dan kelas eksperimen sebanyak 26 
peserta  didik.  Teknik  pengumpulan  data  pada  penelitian  ini-  mengguakan  observasi, 
dokumentasi, tes lisan pretest dan posttest. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis 
deskriptif  yang  bertujuan  untuk  memberikan  gambaran  terhadap  objek  yang  diteliti 
melalui  data sampel  atau populasiAnalisis  deskriptif  digunakan untuk menggambarkan 
tentang pelaksanaan treat- ment kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, analisis  
deskriftif juga digunakan untuk menggambar- kan tentang ringkasan data-data penelitian 
seperti rata-rata varians, skor maksimal dan skor minimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Usaha atau solusi yang dilakukan oleh pihak seko- lah maupun pihak dari guru Fiqih, 

maka  penulis  tidak  menggunakan  daftar  pertanyaan  dalam  mengumpul-  kan  data 
tersebut,  akan  tetapi  penulis  lakukan  dengan  cara  wawancara  kepada  pihak  yang 
bersangkutan dalam penelitian ini yaitu guru di MTs Ittihadul Ulum- Kota Lubuklinggau. 
Guru Fiqih dalam memotivasi siswa memahami dan mengamalkan nilai-nilai sholat di MTs 
Ittihadul Ulum Kota Lubuklinggau berikut hasil wawancara yang dilakukan.

Perencanaan
Perbandingan waktu dalam penerapan strategi pembelajaran terkadang tidak sesuai 

dengan ke- nyataan yang ada, hal ini bisa dikarenakan faktor dari dalam diri guru seperti  
saat guru sakit maka secara tidak langsung strategi pembelajaran tidak sesuai den- gan 
yang diinginkan, kemudian faktor cuaca seperti hujan yang menghambat guru datang ke 
sekolahan sehingga strategi yang dibuat mengalami perubahan. Hal ini dipertegas dengan 
pendapat Azhar yang menjelaskan bahwa strategi Pembelajaran adalah “cara  yang 
digunakan untuk menyampaikan isi ma- teri pengajaran yang terdiri antara lain buku, tape 
re- corder, kaset, video camera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, 
grafik, televiui dan komputer”.

Berdasarkan jawaban di atas dapat dipahami bah- wa guru Fiqih dalam memotivasi  
siswa  memahami  dan  mengamalkan  nilai-nilai  sholat  di  MTs  Ittihadul  Ulum  Kota 
Lubuklinggau  diawali  dengan  membuat  scule,  menentukann  alokasi  waktu,  dan 
perbandingan waktu dalam penerapan strategi  pembelajaran terka-  dang tidak sesuai 
dengan kenyataan yang ada.

Perencanaan  merupakan  langkah  awal  dalam  pen-  erapan  suatu  strategi.  Guru 
memiliki  scudle  dalam  menerapkan  suatu  strategi,  hal  ini  dikarenakan  peren-  canaan 
merupakan langkah awal dalam menerapkan suatu strategi pembelajaran.

Alokasi  waktu  dalam  menerapkan  strategi  pembe-  lajaran  dilakukan  dengan 
mempertimbangkan  jam  efektif  dalam  mengajar  sesuai  dengan  jadwal  atau  kalender 
pendidikan yang ada.  Hal  yang selanjutnya yang harus  diperhatikan dalam penerapan 
strategi  pembelajaran  yaitu  perbandingan  waktu  dalam  pen-  erapan  strategi 
pembelajaran.

Hal  ini  sejalan  dengan  pendapat  Ahmadi  yang  menjelasakan  bahwa  dalam 
kaitannyadengan bela- jarmengajar, pemakaian istilah strategi dimaksudkan sebagai daya 
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upaya guru dalam menciptakan suatu system lingkungan yang memungkinkan terjadinya 
proses mengajar. 

Perbandingan waktu dalam penerapan strategi pembelajaran terkadang tidak sesuai 
dengan ke- nyataan yang ada, hal ini bisa dikarenakan faktor dari dalam diri guru seperti  
saat guru sakit maka secara tidak langsung strategi pembelajaran tidak sesuai den- gan 
yang diinginkan, kemudian faktor cuaca seperti hujan yang menghambat guru datang ke 
sekolahan  sehingga  strategi  yang  dibuat  mengalami  perubahan.  Guru  Fiqih  dalam 
memotivasi siswa memahami dan mengamalkan nilai-nilai  sholat di MTs Ittihadul Ulum 
Kota  Lubuklinggau  diawali  dengan  membuat  scule,  menentukann  alokasi  waktu,  dan 
perbandingan  waktu  dalam  penerapan  strategi  pembelajaran  terkadang  tidak  sesuai 
dengan kenyataan yang ada.

Pendekatan
Dalam guru Fiqih dalam memotivasi siswa mema- hami dan mengamalkan nilai-nilai 

sholat di MTs It- tihadul Ulum Kota Lubuklinggau adalah pendekatan. Pendekatan yang 
dilakukan  untuk  menerapkan  strate-  gi  pembelajaran  lebih  menekankan  pada 
pendekaitan individu kepada siswa, hal ini dikarenakan siswa memiliki latar belakang yang 
berbeda-beda mulai dari kemampuan dalam memahami pelajaran, minat da- lam belajar 
dan  lain  sebagainya.  Pendapat  tersebut  di  atas  sejalan  dengan  pernyataan  yang 
mengatakan bahwa ada empat strategi dasar da- lam belajar yang meliputi hal-hal sebagai  
berikut:
1) Mengidentifikasikan serta menetapkan spesi- fikasi dan kualifikasi perubahan tingkah 

laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan.
2) Memilih  system  pendekatan  belajar  mengajar  berdasarkan  aspirasi  dan  pandangan 

hidup masyarakat.
3) Memilih  dan  menetapkan  prosedur,  metode  dan  teknik  belajar  mengajar  yang 

dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat mem- peroleh tujuan.
4) Menetapkan norma-norma dan batas mini- mal keberhasilan.

Penerapan strategi pembelajaran adalah pendeka- tan. Berikut permasalahan dengan 
pendekatan. Guru Fiqih dalam memotivasi siswa memahami dan mengamalkan nilai-nilai 
sholat  di  MTs Ittihadul  Ulum Kota Lubuklinggau adalah pendekatan.  Pendekatan yang 
dilakukan  untuk  menerapkan  strategi  pembela-  jaran  lebih  menekankan  pada 
pendekaitan individu kepada siswa, hal ini dikarenakan siswa memiliki latar belakang yang 
berbeda-beda mulai  dari  kemampuan dalam memahami pelajaran, minat dalam belajar 
dan lain sebagainya.

Langkah awal dalam penerapan strategi pembe- lajaran dengan melihat kondisi kelas,  
karena dengan mempertimbangkan kondisi kelas maka diharapkan strategi pembelajaran 
yang dilaksanakan akan terwu- jud.

Strategi  yang  sering  digunakan  oleh  guru  Fiqih  di  MTs  Ittihadul  Ulum  Kota 
Lubuklinggau  adalah  den-  gan  melakukan  pendekatan  pribadi,  karena  dengan 
pendekatan ini diharapkan nantinya siswa akan ter- motivasi dalam mengikuti pelajaran 
yang dilakukan.  Melalui  strategi  pembelajaran  yang tepat  diharapkan motivasi  belajar 
siswa dapat terbangun.
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Berdasarkan hasil jawaban di atas, maka dapat dis- impulkan bahwa langkah kedua 
dalam guru Fiqih da- lam memotivasi siswa memahami dan mengamalkan nilai-nilai sholat  
di MTs Ittihadul Ulum Kota Lubukling- gau adalah dengan melakukan pendekatan.

Strategi  yang  sering  digunakan  oleh  guru  Fiqih  di  MTs  Ittihadul  Ulum  Kota 
Lubuklinggau  adalah  den-  gan  melakukan  pendekatan  pribadi,  karena  dengan 
pendekatan ini diharapkan nantinya siswa akan ter- motivasi dalam mengikuti pelajaran 
yang dilakukan.  Melalui  strategi  pembelajaran  yang tepat  diharapkan motivasi  belajar 
siswa dapat terbangun.

Berdasarkan hasil jawaban di atas, maka dapat dis- impulkan bahwa langkah kedua 
dalam guru Fiqih da- lam memotivasi siswa memahami dan mengamalkan nilai-nilai sholat  
di MTs Ittihadul Ulum Kota Lubukling- gau adalah dengan melakukan pendekatan.

Penerapan
Strategi pembelajaran memberikan materi di MTs Ittihadul Ulum Kota Lubuklinggau 

yaitu  memberikan  gambaran  terlebih  dahulu  mengenai  materi  yang  akan  dipelajari,  
dengan  demikian  diharapkan  siswa  akan  termotivasi  dalam  mengikuti  pelajaran  yang 
diberi- kan. Timbulnya keinginan dalam diri siswa tersebut, maka mempermudah dalam 
memberikan pelajaran kepada siswa dan siswa dapat memahami materi yang diberikan. 
Pemberian gambaran materi  terlebih dahulu diharapkan dapat memberikan gambaran 
yang  dapat  dipelajari  oleh  siswa  terhadap  materi  yang  akan  dipelajari.  Berdasarkan 
jawaban di atas dapat dipahami bah- wa ang harus dilakukan untuk menerapkan strategi 
pembelajaran adalah menyesuaikan dengan keadaan yang ada.

Penerapan  merupakan  langkah  ketiga  yang  dilaku-  kan  oleh  guru  Fiqih  dalam 
memotivasi siswa mema- hami dan mengamalkan nilai-nilai sholat di MTs It- tihadul Ulum 
Kota Lubuklinggau.

Hal ini dipertegas dengan pendapat Wina San- jaya yang mengatakan bahwa Strategi 
ini  berkaitan  dengan  pengambilan  keputusan  tentang  strategi  pengorganisasian  dan 
strategi penyampaian mana yang digunakan selama proses pembelajaran. Paling tidak, 
ada  3  (tiga)  klasifikasi  penting  variabel  strategi  pengelolaan,  yaitu  penjadwalan, 
pembuatan catatan kemajuan belajar siswa, dan motivasi.

Guru menerapkan strategi  pembelajaran yang te-  lah direncanakan sesuai  dengan 
kondisi yang ada, terkadang strategi yang dibuat harus diubah me- nyesuaikan dengan 
kondisi yang ada di dalam kelas maupun faktor-faktor lain yang bisa membuat strategi  
pembelajaran itu tidak dapat terlaksana.

Cara guru menerapkan Strategi  pembelajaran pada kegiatan pembelajaran di  MTs 
Ittihadul  Ulum  Kota  Lubuklinggau  adalah  melakukan  pendekatan  dan  mengetahui 
psikologi  anak.  Melalui  pendekatan  dan  pemahaman  psikologi  anak  diharapkan  guru 
dapat  memberikan  bimbingan  dan  arahan  agar  anak  dapat  meningkatkan  kemauan 
belajarnya tanpa ada unsur keterpaksaan.

Strategi yang diterapkan dalam memberikan materi ini di MTs Ittihadul Ulum Kota 
Lubuklinggau adalah dengan membuat kelompok diantara siswa. Melalui pembentukan 
kelompok  ini  maka  dengan  kelompok  ini  saya  lebih  dapat  memantau  siswa  yang 
bermasalah dan tidak termotivasi dalam mengikuti pelajaran Fiq- ih. Hal ini dimaksudkan 
agar  siswa  tidak  terbeban  dengan  pembelajaran  yang  akan  dilaksanakan.  Jika  siswa 
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merasa  senang  dalam  mengikuti  pembelajaran,  maka  siswa  akan  termotivasi  dalam 
belajar.

Strategi pembelajaran memberikan materi di MTs Ittihadul Ulum Kota Lubuklinggau 
yaitu  memberikan  gambaran  terlebih  dahulu  mengenai  materi  yang  akan  dipelajari,  
dengan  demikian  diharapkan  siswa  akan  termotivasi  dalam  mengikuti  pelajaran  yang 
diberi- kan. Timbulnya keinginan dalam diri siswa tersebut, maka mempermudah dalam 
memberikan pelajaran kepada siswa dan siswa dapat memahami materi yang diberikan. 
Pemberian gambaran materi  terlebih dahulu diharapkan dapat memberikan gambaran 
yang  dapat  dipelajari  oleh  siswa  terhadap  materi  yang  akan  dipelajari.  Berdasarkan 
jawaban di atas dapat dipahami bah- wa ang harus dilakukan untuk menerapkan strategi 
pembelajaran adalah menyesuaikan dengan keadaan yang ada.

Hasil
Keberhasilan  merupakan  tahap  terakhir  dalam  penerapan  strtategi.  Keberhasilan 

menjadi  tolak  ukur  dalam  penerapan  strategi.  Berikut  pertanyaan  menge-  nai 
keberhasilan yaitu hasil belajar meningkat setelah diterapkan strategi pembelajaran.

Keberhasilan  merupakan  tahap  terakhir  dalam  penerapan  strtategi.  Keberhasilan 
menjadi  tolak  ukur  dalam  penerapan  strategi.  Guru  Fiqih  dalam  memo-  tivasi  siswa 
memahami dan mengamalkan nilai-nilai sholat di MTs Ittihadul Ulum Kota Lubuklinggau 
berikut  hasil  wawancara  yang  dilakukan  yaitu  dengan  empat  tahap  muali  dari 
perencanaan, pendekatan, penerapan dan hasil. Pemahaman dan Pengamalan Nilai-nilai 
Sholat di MTs Ittihadul Ulum Kota Lubuklinggau
1) Pemahaman Nilai-nilai Sholat di MTs Ittihadul Ulum Kota Lubuklinggau

Adan  perbedaan  pemahaman  nilai-nilai  sholat  Fiq-  ih  di  MTs  Ittihadul  Ulum  Kota 
Lubuklinggau setelah guru melakukan strategi yang tepat dalam mengajar, dampak yang 
saya rasakan adalah saya lebih ter- motivasi dalam mengikuti pelajaran dan memahami 
dan mengamalkan niliai-nilai sholat yang diajarkan di sekolah. Perbedaan tersebut terlihat 
dari  kemauan  yang  dimiliki  oleh  siswa  dalam  mengikuti  kegiatan  pembelajaran  Fiqih 
khususnya mengenai materi sho- lat.

Perbedaan  pemahaman  nilai-nilai  sholat  Fiqih  di  MTs  Ittihadul  Ulum  Kota 
Lubuklinggau setelah guru melakukan strategi yang tepat dalam mengajar, dampak yang 
saya rasakan adalah saya lebih ter- motivasi dalam mengikuti pelajaran dan memahami 
dan mengamalkan niliai-nilai sholat yang diajarkan di sekolah. Perbedaan tersebut terlihat 
dari  kemauan  yang  dimiliki  oleh  siswa  dalam  mengikuti  kegiatan  pembelajaran  Fiqih 
khususnya mengenai materi sho- lat.

Perubahan pemahaman nilai-nilai sholat di MTs It- tihadul Ulum Kota Lubuklinggau 
adalah  siswa  lebih  antusias  dalam  mengikutinya  dan  termotivasi  dalam  mengikuti 
pelajaran yang dilakukan. Hal ini terlihat dari siswa bertanya mengenai nilai-nilai sholat 
dan  berusaha  memahami  apa  yang  terkandung  di  da-  lamnya.  Rasa  keingintahuan 
tersebut menjadi  moti-  vasi  tersendiri  yang timbul dari  dirinya tanpa merasa terbeban 
dalam mengikuti pembelajaran yang dilak- sanakan.

Perubahan pemahaman nilai-nilai sholat di MTs It- tihadul Ulum Kota Lubuklinggau 
adalah  siswa  lebih  antusias  dalam  mengikutinya  dan  termotivasi  dalam  mengikuti 
pelajaran yang dilakukan. Hal ini terlihat dari siswa bertanya mengenai nilai-nilai sholat 
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dan  berusaha  memahami  apa  yang  terkandung  di  da-  lamnya.  Rasa  keingintahuan 
tersebut menjadi  moti-  vasi  tersendiri  yang timbul dari  dirinya tanpa merasa terbeban 
dalam mengikuti pembelajaran yang dilak- sanakan.
2) Pengamalan Nilai-nilai Sholat di MTs Ittih- adul Ulum Kota Lubuklinggau

Terdapat perubahan pemahaman nilai-nilai di MTs Ittihadul Ulum Kota Lubuklinggau 
terlihat  dari  kebiasaan  siswa  dalam  mengikuti  pelajaran,  dimana  siswa  lebih  antusias 
dalam mengikuti pembelajaran dan siswa juga berusaha untuk memahami nilai-nilai sholat 
dan berusaha untuk mengamalkannya.

Setelah diadakan strtategi  pendekatan yang tepat,  maka akan menjadi  lebih  baik 
pembelajaran  yang  dilakukan,  dimana  siswa  memiliki  keingina  dalam  men-  gadakan 
pemahaman nilai-nilai sholat Fiqihsekarang di MTs Ittihadul Ulum Kota Lubuklinggau.

Pemenuhan  jenjang  pendidikan  yang  dituntut  sekarang  tidak  lain,  karena  tidak 
adanya fasilitas  bagi  guru  Fiqihdalam menyelesaikan studinya,  dikarena tidaka adanya 
lembaga pendidikan yang terdapat di desa tersebut. Apabila melihat penyediaan berupa 
sa-  rana  pembelajaran  berupa  buku paket,  disini  penulis  melihat  kurangnya  perhatian 
orang  tua,  apakah  itu  dikarenakan  jauhnya  jarak  untuk  membeli  buku  pa-  ket  atau 
kurangnya kesadaran orang tua siswa akan pentingnya buku sebagai penunjang dalam 
proses  be-  lajar  mengajar  yang  dilakukan  di  dalam  kelas  maupun  pemahaman  dan 
pengulangan materi pelajaran yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Selanjutnya 
penulis juga menanyakan bagaimana penggunaan media pembelajaran Fiqihdalam proses 
belajar men- gajar.

Mediapembelajaran  yang  dipergunakan  masih  berupa  media  pembelajaran  yang 
lama atau dengan kata lain masih menggunakan media yang tersedia. Terkadang dalam 
menarik perhatian siswanya guru Fiqihterkadang membuat media pembelajaran sendiri 
dengan menggunakan alat dan bahan yang sederha- na, hal ini terkadang membuat siswa 
menjadi tertarik dalam proses pembelajar tetapi hanya sementara.

Staregi guru Fiqih dalam memotivasi siswa mema- hami dan mengamalkan nilai-nilai  
sholat  di  MTs  It-  tihadul  Ulum  Kota  Lubuklinggauyaitu  mencari  solusi  yang  untuk 
memecahkan  problematika  yang  dihadapi  oleh  guru  Fiqihadalah  dengan  memberikan 
penger-  tian  kepada  orang  tua  bahwa  buku  paket  memberi  pengaruh  yang  besar 
terhadap proses belajar menga- jar.

Pemenuhan  jenjang  pendidikan  yang  dituntut  sekarang  tidak  lain,  karena  tidak 
adanya fasilitas  bagi  guru  Fiqihdalam menyelesaikan studinya,  dikarena tidaka adanya 
lembaga pendidikan yang terdapat di desa tersebut. Apabila melihat penyediaan berupa 
sa-  rana  pembelajaran  berupa  buku paket,  disini  penulis  melihat  kurangnya  perhatian 
orang  tua,  apakah  itu  dikarenakan  jauhnya  jarak  untuk  membeli  buku  pa-  ket  atau 
kurangnya kesadaran orang tua siswa akan pentingnya buku sebagai penunjang dalam 
proses  be-  lajar  mengajar  yang  dilakukan  di  dalam  kelas  maupun  pemahaman  dan 
pengulangan materi pelajaran yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Selanjutnya 
penulis juga menanyakan bagaimana penggunaan media pembelajaran Fiqihdalam proses 
belajar men- gajar.

staregi guru Fiqih dalam memotivasi siswa mema- hami dan mengamalkan nilai-nilai 
sholat  di  MTs  It-  tihadul  Ulum  Kota  Lubuklinggauyaitu  mencari  solusi  yang  untuk 
memecahkan  problematika  yang  dihadapi  oleh  guru  Fiqihadalah  dengan  memberikan 
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penger-  tian  keapda  orang  tua  bahwa  buku  paket  memberi  pengaruh  yang  besar 
terhadap proses belajar menga- jar.

Hambatan  dan  solusi  guru  Fiqih  dalam  memotivasi  siswa  memahami  dan 
mengamalkan nilai-nilai sholat di MTs Ittihadul Ulum Kota Lubuklinggau

Hambatan tersebut dapat dilihat dari segi atau hal-hal yang membuat hal itu terjadi  
yang  tentunya  dipengaruhi  oleh  faktor-faktor.  Berikut  hasil  wawan-  cara  mengenai 
hambatan dan solusi guru Fiqih dalam memotivasi siswa memahami dan mengamalkan 
nilai- nilai sholat di MTs Ittihadul Ulum Kota Lubukling- gau.

Hambatan atau  Kendalayang dihadapi  dalam  ino-  vasi  strategi  pembelajaran  oleh 
guru Fiqih dalam mem- berikan materi di MTs Ittihadul Ulum Kota Lubukling- gau yaitu 
kendala sarana dan prasarana teknologi  dimana pada saat pandemi,  maka sarana dan 
prasa-  rana  berupa  teknologi  harus  disediakan  melalui  sistem  pembelajaran  daring 
tentunya  guru  dan  siswa  di-  harapkan  memiliki  fasilitas  yang  menjadi  akses  dalam 
kegiatan pembelajaran yang berlangsung.

Kendala yang dihadapi dalam inovasi  strategi pembelajaran oleh guru Fiqih dalam 
memberikan materi di MTs Ittihadul Ulum Kota Lubuklinggau yaitu kendala sarana dan 
prasarana  teknologi  dimana  pada  saat  pandemi,  maka  sarana  dan  prasarana  berupa 
teknologi harus disediakan melalui sistem pembe- lajaran daring tentunya guru dan siswa 
diharapkan  memiliki  fasilitas  yang  menjadi  akses  dalam  kegiatan  pembelajaran  yang 
berlangsung.

Kendala  yang  saya  dihadapi  dalam  strategi  pembelajaran  oleh  guru  Fiqih  dalam 
memberikan materi ini di MTs Ittihadul Ulum Kota Lubuklinggau yaitu sarana dan fasilitas 
yang mendukunh dalam kegiatan  pembelajaran  pada  saaat  pandemi  ini,  dimana guru 
diharapkan dapat menggunakan teknologi yang ada. Kendala yang saya dihadapi dalam 
strategi  pem-  belajaran oleh guru Fiqih  dalam memberikan materi  ini  di  MTs Ittihadul 
Ulum  Kota  Lubuklinggau  yaitu  sarana  dan  fasilitas  yang  mendukunh  dalam  kegiatan 
pembelajaran  pada  saaat  pandemi  ini,  dimana  guru  diharapkan  dapat  menggunakan 
teknologi yang ada.

Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat da- lam Pembelajaran Fiqih di MTs Ittihadul 
Ulum

Berdasarkan  hasil  pengamatan  peneliti  dengan  guru  Fiqih  di  MTs  Ittihadul  Ulum 
Lubuklinggau bahwa upaya dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 
kaitannya  dalam  hal  pembelajaran  salah  satunya  upaya  yang  dapat  dilakukan  adalah 
dengan penggunaan metode. Karena dengan meng- gunakan metode khususnya dalam 
pembelajaran Al-Qur’an akan memudahkan siswa untuk mema- hami materi dan dengan 
harapan siswa bisa mem- praktekkan.

Ketika kita  berbuat  kebaikan atau berupaya me-  nanamkan sebuah nilai  kebaikan 
terhadap sesuatu, biasanya tidak serta merta berjalan dengan mu- lus. Akan tetapi disisi  
lain  pasti  ada  yang  namanya  hambatan,  gangguan  dan  rintangan.  Seperti  halnya 
mengajarkan membaca Al-Qur’an pada anak diusia sekolah. Pastinya ketika diajarakan ada 
yang ramai, mengantuk, kurang fokus terhadap materi yang dis- ampaikan. Oleh sebab 
itu,  upaya  yang  dilakukan  oleh  guru  Fiqih  salah  satunya  dengan  cara  mengingatkan 
dengan cara memberi teguran.
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Upaya yang dilakukan guru Fiqih dalam menin- gkatkan kelancaran baca Al-Qur’an 
adalah  ketika  para  siswa  kurang  dan  kurang  fokus,  maka  yang  hal  dilakukan  adalah 
dengan cara memberikan per- ingatandan menegurnya. Hal ini bertujuan agar anak ketika 
diajar  lebih  memperhatikan  dan  lebih  fokus,  supaya  mendapat  ilmu  yang  bermanfaat 
khususnya dalam hal lancar membacaAl-Qur’an.

Guru Fiqih dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an terutama dalam hal 
kelancaran  membaca  sering  menggunakan  metode  klasikal.  Dengan  menggunakan 
metode secara klasikalini para siswa akan lebih mudah, lebih mengerti terhadap apa yang 
disampaikan atau yang dijelaskan oleh guru dan tentunya lebih akrab dengan siswa.

Kemudian yang terpenting adalah adanya mo- tivasi,  baik motivasi  secara internal  
maupun ekster- nal.  Maksutnya motivasi internal adalah dukungan atau semangat dari  
dalam diri individu, sedangkan motivasi eksternal adalah dorongan atau semangat dari 
orang lain, baik orangtua siswa, lingkungan dan masyarakat.

Motivasi  merupakan  salah  satu  upaya  yang  dilaku-  kan  oleh  guru  Fiqih  dalam 
peningkatan membaca Al- Qur’an siswa. Motivasi yang diberikan tidak hanya motivasi dari 
orang lain, baik guru, orangtua siswa maupun dari lingkungan masyarakat, tetapi motivasi  
juga dapat timbul dari dalam diri siswaitu sendiri.

Faktor intern yang mempengaruhi minat belajar Fiqih di MTs Ittihadul Ulum, langkah 
pertama yang penulis lakukan adalah menentukan titik awal pe- nyebab mengapa siswa 
tidak berminat dalam mengi- kuti pelajaran, termasuk juga pelajaran Fiqih.

Kebanyakan dari  orang tua pasti  mempunyai  cita-  cita tersendiri  untuk kehidupan 
anak-anak  di  masa  depan.  Cita-cita  orang  tua  itu  dapat  termanivestasi-  kan  dalam 
pengarahan dan anjuran terhadap pen- didikan yang harus ditempuh oleh anak-anaknya, 
dengan harapan anak-anak mereka dapat menjadi orang yang berguna bagi agama, orang 
tua, negara, nusa dan bangsa.

Motivasimerupakan  salah  satu  upaya  yang  dilaku-  kan  oleh  guru  Fiqih  dalam 
peningkatan membaca Al-Qur’an siswa. Motivasi yang diberikan tidak hanya motivasi dari  
orang lain, baik guru, orangtua siswa maupun dari lingkungan masyarakat, tetapi motivasi  
juga dapat timbul dari dalam diri siswaitu sendiri.

Suatu  rintangan  yang  dihadapi  oleh  anak-anak  yang  berbasis  kekeluargaannya 
berada  dalam  tingka-  tan  sosial  ekonomi  rendah  akan  menyebabkan  mere-  ka 
memperpendek masa belajarnya atau bekerjanya, walaupun kemampuan intelegensinya 
cukup baik. Ini berarti faktor ekonomi bisa mempengaruhinya keberhasilan seseorang.

Faktor  ekstrernal  yang mempengaruhi  minat  be-  lajar  Fiqih di  MTs Ittihadul  Ulum 
adalah dipengaruhi oleh pihak keluarga, karena keluarga adalah hal yang penting dalam 
keberhasilan pembelajaran, sarana dan prasarana juga mempengaruhi minat belajar, se-  
rat lingkungan juga mempengaruhi faktor eksternal minat belajar di sekolah.

Solusi yang dilakukan oleh pihak sekolah maupun pihak dari guru Fiqih, maka penulis 
tidak mengguna-  kan angket dalam mengumpulkan data tersebut,  akan tetapi  penulis 
lakukan dengan cara wawancara kepa- da pihak yang bersangkutan dalam penelitian ini 
yaitu guru Fiqih di MTs Ittihadul Ulum Kota Lubuklinggau.

Cara guru dan kepala sekolah dalam mengatasi kendalayang dihadapi dalam inovasi  
pembelajaran oleh guru Fiqih dalam memberikan materi ini di MTs Ittihadul Ulum Kota 
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Lubuklinggau  yaitu  memotivasi  guru  agar  dapat  mengembangkan  potensi  yang  ada 
dalam dirinya agar dapat mebuat atau menyediakan strategi pembelajaran yang sesuai 
sehingga dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam pem- belajaran. Selain itu 
juga  terus  berusaha  untuk  me-  nyediakan  sarana  dan  prasarana  pembelajaran  terus 
ditingkatkan demi tercapainya hasil pembelajaran yang optimal.

Media  pembelajaran  yang  dipergunakan  masih  berupa  media  pembelajaran  yang 
lama atau dengan kata lain masih menggunakan media yang tersedia. Terkadang dalam 
menarik perhatian siswanya guru Fiqih terkadang membuat media pembelajaran sendiri  
dengan menggunakan alat dan bahan yang sederha- na, hal ini terkadang membuat siswa 
menjadi tertarik dalam proses pembelajar tetapi hanya sementara.

Problematika yang dihadapi oleh guru Fiqih di MTs Ittihadul Ulum Kota Lubuklinggau 
yaitu 1) Kurangnya sarana penunjang berupa buku pelajaran dan me- dia pembelajran, 2)  
Media  pembelajaran  kurang  up  to  date  atau  sudah  ketinggalan,  3)  Kurangnya  minat 
siswa,  dan  4)  Faktor  lingkungan  dan  kurangnya  perha-  tian  orang  tua  siswa.  Dengan 
demikian  permasalahan  atau  problematika  yang  dihadapi  oleh  guru  Fiqih  ada  empat 
dengan memberikan solusi bagi pemecahan problematika yang dihadapi oleh guru Fiqih 
dengan: 1) Guru Fiqih mengajukan kepada kepal sekolah agar mau menambah buku 
paket Fiqih minimal  daalm buku terdapat perbandingan 1  :  3  dalam setiap kali  proses 
belajar mengajar, 2) Guru Fiqih membuat me- dia pengajaran dengan menggunakan alat  
dan  bahan  yang  sederhana  berupa  karton  atau  bahan  yang  terse-  dia,  3)  Untuk 
membangkitkan minat siswa dengan cara memberikan pujian dan memberikan nilai yang 
memuaskan kepada para  siswa,  dan 4)  Solusi  yang untuk  memecahkan problematika 
yang dihadapi oleh guru Fiqih adalah dengan memberikan pengertian keapda orang tua 
bahwa buku paket memberi pen- garuh yang besar terhadap proses belajar mengajar.

Dalam  mencapai  sebuah  tujuan  pembelajaran  yang  berkulitas,  suatu  lembaga 
pendidikan tidak mungkin berdiri sendiri dan berkembang sendiri tan- pa bantuan pihak 
lain.  Istilahnya  berdiri  sendiri  disini  adalah  tanpa  membutuhkan  relasi  atau  kerjasama 
dengan pihak lain. Demikian sama halnya di MTs It- tihadul Ulum Lubuklinggau.

Kaitannya  dalam  meningkatkan  kemampuan  membaca  Al-Qur’an  siswa-siswinya, 
pihak  seko-  lah  juga  membangun  relasi  dengan  lembaga  dan  in-  stansi  lain.  Seperti  
penerimaan siswa baru atau ketika rapat wali murid, bahkan secara langsung disampai- 
kan kepada siswa untuk mengaji di Madrasah atau Pondok.

Dalam sebuah proses peningkatan kemampuan belajar  Fiqih siswa tentunya tidak 
luput  dari  faktor-  faktor  yang  mendukung  dan  menghambat  proses  peningkatan  itu 
sendiri.  Demikian juga dalam proses peningkatan kemampuan baca Al-Qur’an siswa di 
MTs  Ittihaadul  Ulum  ini.  Tentunya  juga  dipengaruhi  oleh  faktor  pendukung  dan 
penghambat.

Dalam melakukan suatu kegiatan tentunya sebuah sarana merupakan sesuatu yang 
penting  demi  ber-  jalannya  kegiatan  tersebut.  Salah  satunya  adalah  dengan  adanya 
tempat atau gedung untuk melaku- kan kegiatan tersebut. Tanpa adanya suatu sarana 
atau fasilitas bukan tidak mungkin akan menghambat proses kegiatan tersebut.

Pernyataan diatas juga didukung oleh pernyataan bapak Nasrodin selaku guru Fiqih 
juga menuturkan sebagai berikut, “sarana-sarana di sini sudah terbilang cukup baik, selain 
kelas, juga ada mushola, tempat berwudhu khusus”.
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Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa fasili- tas merupakan salah satu faktor 
yang penting untuk menunjang suatu kegiatan agar berjalan dengan mudah dan lancar 
khususnya kegiatan membaca Al- Qur’an.

Dalam  kegiatan  belajar  pembelajaran  Fiqih  se-  lain  masuk  pada  materi-materi 
pelajaran  khususnya  Qur’an  Hadits,  juga  ada  pemantapan  atau  pendala-  man  terkait  
masalah pembelajaran Fiqih. Maksudnya selain masuk pada waktu kegiatan pembelajaran 
Al-Qur’an  Hadits  juga  ada  kegiatan  lain  untuk  lebih  memperdalam  kaitannya  dengan 
pembelajaran Fiqih  tersebut.  Misalnya seperti  diadakannya semacam ek-  strakurikuler. 
Dengan  adanya  ekstra  ini  diharapkan  siswa  akan  lebih  paham  dan  jelas  tentang 
bagaimana dalam pembelajaran Fiqih yang baik dan benar.

salah  satu  factor  pendukung  kaitannya  dengan  meningkatkan  kemampuan  siswa 
dalam membaca Al-Qur’an selain pada kegiatan belajar  mengajar  yang dilakukan guru 
Qur’an Hadits di kelas adalah dengan diselenggarakannya ekstratartil.

Kedisiplinan  sekolah  erat  hubungannya  dengan  kerajinan  peserta  didik  dalam 
sekolah.  Kedisiplinan  sekolah  mencakup  kedisiplinan  guru  dalam  mengajar  dengan 
melaksanakan  tata  tertib.  Apabila  mengikuti  tata  tertib  dan  bekerja  dengan  disiplin 
membuat pe- serta didik disiplin pula, selain itu juga berpengaruh yang positif terhadap 
belajarnya.Sehingga dengan demikian siswa akan lancar dalam belajar dan men- gurangi 
adanya  kesulitan  dalam  belajar  khususnya  dalam  pembelajaran  Fiqih.  DiMTs  Ittihadul 
Ulum Lubuklinggau ini guru- gurunya disiplin.

Selain faktor pendukung, tentunya sudah pasti juga ada faktor penghambat. Faktor-
faktor yang meng- hambat dalam meningkatkan kemampuan pembela- jaran Fiqih siswa 
di MTs Ittihadul Ulum Lubuklinggau adalah sebagai berikut:
a. Kurangnya kesadaran siswa dalam belajar Fiqih

Lancar tidaknya suatu pendidikan juga ter- gantung peserta didik itu sendiri, karena 
apabila mereka mempunyai kemauan/minat untuk belajar dengan sungguh-sungguh da- 
lam  menekuni  pengetahuan  sesuai  kemam-  puannya  maka  akan  mendukung  proses 
pendidikan dan tentunya tidak akan menga- lami kesulitan dalam belajarnya. Begitu pula 
sebaliknya apabila dalam diri  peserta didik tidak ada kemauan untuk belajar dan tidak 
mengembangkan kemauannya maka akan menghambat proses pendidikan dan peserta 
didik cenderung mengalami kesulitan belajar.  Seperti  halnya kurang ada dari  kemauan 
dan minat untuk pembelajaran Fiqih.
b. Kendala yang muncul dari guru

Guru  merupakan  salah  satu  faktor  yang  me-  nentukan  keberhasilan  pendidikan 
karena guru itulah yang akan bertanggung jawab dalam pembentukan pribadi siswa, guru 
juga harus memiliki pengetahuan yang luas dan kompetensi agar tugas yang diembannya 
da- pat tercapai Strategi guru Fiqih MTs Ittihadul Ulum Kota Lubuklinggau yang dilakukan 
adalah pendekatan individu dengan menerapkan langkah perencanaan dengan membuat 
scule,  menentukann alokasi  wak-  tu,  dan  perbandingan waktu,  kemudian  pendekatan 
yang  dilakukan  dengan  motivasi.  Langkah  selanjut-  nya  adalah  penerapan  dilakukan 
dengan menyesuai- kan dengan keadaan yang ada dan terakhir adalah hasil dilihat dari 
dari kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor.

Setelah  semua  langkah  dilakukan,  maka  akan  dike-  tahui  bahwa  nilai-nilai  sholat 
tersebut terlaksana atau tidak dengan melihat pada Pemahaman terlihat dari siswa hafal  
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dan  mengerti  bacaan  sholat  dan  penga-  malan  terlihat  dari  pelaksanaan  sholat  yang 
dilakukan dalam kehidupan.

Hasil akhir dari semuanya akan terlihat dari faktor intern didasarkan pada keinginan 
pribadi siswa dan faktor ekstern dari  berbagai pihak mulai  dari  pihak sekolah maupun 
orang tua.

KESIMPULAN
Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat di- simpulkan bahwa:

1. Strategi  guru Fiqih dalam memotivasi  siswa memahami dan mengamalkan nilai-nilai 
sho- lat di MTs Ittihadul Ulum Kota Lubuklinggau adalah dengan pendekatan secara 
individu  kepada  siswa.  Melalui  strategi  pendekatan  individu  dapat  membuat  siswa 
bersemangat dalam belajar.

2. Pemahaman dan pengamal nilai-nilai sholat di MTs Ittihadul Ulum Kota Lubuklinggau 
yaitu  dilihat  dari  faktor  internal  yang  mempengar-  uhi  minat  belajar  Fiqih  di  MTs 
Ittihadul  Ulum dipengaruhi  oleh bakat  dan kemampuan siswa dan faktor  eksternal 
yang mempengaruhi  mi-  nat belajar  Fiqih di  MTs Ittihadul  Ulum adalah dipengaruhi 
oleh pihak keluarga, karena ke- luarga adalah hal yang penting dalam keber- hasilan 
pembelajaran,  sarana  dan  prasarana  juga  mempengaruhi  minat  belajar,  serat  ling- 
kungan juga mempengaruhi faktor eksternal minat belajar di sekolah.

3. Faktor-faktor meningkatkan hasil  belajar Fiqih di  MTs Ittihadul Ulum adalah 1)  Guru 
Fiqih  mengajukan  kepada  kepala  sekolah  agar  mau  menambah  buku  paket  Fiqih 
minimal  daalm  buku  terdapat  perbandingan  1:3  dalam  set-  iap  kali  proses  belajar 
mengajar, 2) Guru Fiqih membuat media pengajaran dengan menggu- nakan alat dan 
bahan  yang  sederhana  berupa  karton  atau  bahan  yang  tersedia,  3)  Untuk 
membangkitkan minat siswa dengan cara memberikan pujian dan memberikan nilai  
yang  memuaskan  kepada  para  siswa,  dan  4)  Solusi  yang  untuk  memecahkan 
problematika yang dihadapi oleh guru Fiqih adalah dengan memberikan pengertian 
keapda orang tua bahwa buku paket memberi pengaruh yang besar terhadap proses 
belajar mengajar.
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